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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

      Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak dapat hidup tanpa penerangan, 

karena cahaya merupakan sumber energi utama yang sangat penting dan 

diperlukan dalam kegiatan sehari-hari makhluk hidup. Kurangnya pencahayaan 

otomatis menghambat aktivitas manusia. Pencahayaan diperlukan dalam 

ruangan untuk meningkatkan produktivitas manusia. Ruangan dengan sistem 

pencahayaan yang baik dapat memberikan kenyamanan dan memudahkan 

manusia untuk beraktivitas.  

     Pencahayaan dibedakan dalam dua tipe, yaitu pencahayaan alami dan 

pencahayaan buatan. Perbedaan tersebut sesuai dengan sumber dari cahaya 

yang dihasilkan. Pencahayaan buatan dalam ruangan dibutuhkan apabila 

ruangan tersebut tidak dapat menerima pencahayaan alami yang optimal dengan 

beberapa kondisi seperti ruangan tertutup, minim jendela, cuaca yang tidak 

menentu, dan sebagainya.  

     Intensitas cahaya yang diterima pada suatu bidang atau permukaan disebut 

sebagai kuat penerangan. Kuat penerangan yang optimal memiliki nilai yang 

sesuai dengan standar yang ditetapkan. Perlunya tata kelola pencahayaan untuk 

menghasilkan nilai kuat penerangan yang sesuai dengan standar. Standarisasi 

kuat penerangan perlu berpedoman pada pembuat standar berbadan resmi salah 

satunya adalah Standar Nasional Indonesia (SNI). Standarisasi kuat penerangan 

yang dikeluarkan oleh SNI ada pada SNI 6197:2020. 

     Tata kelola pencahayaan terkhususnya pencahayaan buatan harus dirancang 

sesuai kebutuhan dari ruangan tersebut. Untuk itu, perlu memperhatikan sudut 

penyinaran lampu, jenis lampu, jarak penempatan lampu, dan penggunaan 

lampu yang disesuaikan dengan fungsi ruangan yang digunakan.  

     Dalam perancangan tata kelola pencahayaan, pembuatan desain dilakukan 

agar memberikan rancangan tata kelola pencahayaan buatan kepada teknisi 

sebelum diterapkan pada keadaan nyata dan menyajikannya dalam bentuk 

simulasi digital. Untuk memudahkan pembuatan desain pencahayaan, 
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digunakan software yang memiliki fitur-fitur untuk pencahayaan yaitu DIALux. 

DIALux merupakan software desain instalasi pencahayaan yang memudahkan 

desainer untuk penataan cahaya arsitektural baik alami maupun buatan. 

     Selain dari pencahayaan, perlu memperhatikan daya yang digunakan pada 

lampu. Pada dasarnya semakin besar daya (watt) sebuah peralatan terkhususnya 

lampu, maka semakin besar pula arus listrik yang dibutuhkan. Karena 

kebutuhan catu daya listrik juga semakin bertambah banyak yang diartikan 

bertambah boros. Oleh karena itu, teknisi perlu memperhatikan penggunaan 

daya pada lampu dengan berpedoman pada standar yaitu SNI 6197:2020. Pada 

standar tersebut, nilai daya listrik lampu atau densitas daya lampu tidak boleh 

melebihi nilai maksimum pada standar SNI 6197:2020. 

     Hotel Ayola Lippo Cikarang yang berlokasi di Lippo Cikarang Kav. 19, 

Jalan Sriwijaya, Cibatu, Cikarang Selatan, Cibatu, Cikarang Selatan, Kabupaten 

Bekasi, Jawa Barat 19550 memiliki total 5 Meeting Room yang memiliki nama 

masing-masing; Ruangan 1 bernama Flores, Ruangan 2 bernama Toraja, 

Ruangan 3 bernama Aceh, Ruangan 4 bernama Mandailing, Ruangan 5 

bernama Kintamani. Pada ruangan 2 – 4 dapat diperluas menjadi Ball Room 

dengan nama ruangan Papua. Pencahayaan yang digunakan pada meeting room 

adalah jenis penerangan Cool White/Natural White yang memberikan kesan 

netral dan Warm White yang memberikan kesan hangat dan nyaman pada 

meeting room dan ball room. Disini peneliti menfokuskan pada kuat penerangan 

dari meeting room dan ballroom tersebut dikarenakan ruangan tersebut 

digunakan sebagai ruang rapat dan acara-acara seperti pernikahan dan lain-lain. 

Pada ruangan tersebut, pencahayaan bersumber dari sumber cahaya buatan 

yaitu lampu, informasi yang peneliti dapat dari pihak hotel yaitu saat 

penggunaan ruangan, cahaya berasal dari lampu saja. Terdapat permasalahan 

pada pencahayaan buatan yaitu terdapat lampu yang kondisinya rusak pada 

meeting room Flores sehingga ruangan cukup redup dan minim pencahayaan. 

Dari permasalahan tersebut, akan menimbulkan pertanyaan kesesuaian kuat 

penerangan ruangan tersebut dengan standar minimum kuat penerangan yaitu 

SNI 6197:2020.  
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      Dalam hal ini, pentingnya standar kuat penerangan yang sudah ditetapkan 

sesuai dengan fokus permasalahan yang sudah pernah diteliti oleh Tutur 

Nugraheni yaitu Perancangan Pencahayaan Buatan di Aula B. G. Muna ITS 

yang dilakukan pada tahun 2017, pada saat dilakukan pengukuran pada meeting 

room didapat bahwa nilai pencahayaan yang terukur sebesar 123 lux, 

disimpulkan bahwa nilai tersebut masih belum memenuhi standar. 

      Berdasarkan beberapa hal yang telah disampaikan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa suatu ruangan perlu kuat penerangan yang baik, terkhusus 

pada meeting room dan ballroom dengan kuat penerangan sesuai dengan 

kegunaan dan standar yang ditetapkan. Oleh karena itu, peneliti bermaksud 

untuk melakukan penelitian mengenai perencanaan simulasi kuat penerangan 

ballroom di Hotel Ayola Lippo Cikarang menggunakan software DIALux evo 

12.0 dengan harapan peneliti mendapatkan desain perencanaan yang tepat 

sehingga mendapatkan kuat penerangan yang sesuai. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasikan dua 

masalah yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya. 

1. Kurangnya kuat penerangan disebabkan oleh lampu dalam kondisi rusak 

sehinggan menyebabkan ruangan minim pencahayaan.  

2. Ruangan dengan minim pencahayaan mengakibatkan ketidaknymanan dan 

kurang fokus dalam penglihatan. 

3. Perlu memperhatikan konsumsi daya lampu dengan berpedoman pada 

panduan SNI 6197:2020. 

 

1.3 Batasan Masalah 

      Untuk mendapatkan hasil penelitian yang sesuai, maka peneliti perlu 

memberikan batasan-batasan masalah sebagai berikut: 

1. Sumber cahaya pada meeting room dan ballroom Hotel Ayola Lippo 

Cikarang berasal dari cahaya buatan yaitu lampu. 

2. Beberapa obyek dalam ruangan ditiadakan dalam simulasi karena 

ketidaktersediaan dalam software DiALux evo 12.0. 
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3. Tidak memperhitungkan dan menganalisis nilai ekonomi. Hanya 

menghitung pada nilai densitas daya lampu. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

      Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti dapat merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah nilai kuat penerangan (lux) pada meeting room dan ballroom Hotel 

Ayola Lippo Cikarang sesuai dengan Standar Mininum Kuat Penerangan 

SNI 6197:2020? 

2. Apakah besar nilai densitas daya lampu meeting room dan ballroom Hotel 

Ayola Lippo Cikarang sudah sesuai dengan standar maksimum densitas 

daya lampu pada SNI 6197:2020? 

3. Bagaimana desain perencanaan simulasi optimaliasi kuat penerangan pada 

Hotel Ayola Lippo Cikarang menggunakan software DIALux evo 12.0 agar 

mendapatkan nilai kuat penerangan sesuai dengan standar minimum kuat 

penerangan yaitu SNI 6197:2020? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

      Dari permasalahan pada penelitian yang telah dirumuskan dan 

diidentifikasikan, maka tujuan penelitian yaitu: 

1. Menganalisis kesesuaian nilai kuat penerangan pada meeting room dan 

ballroom Hotel Ayola Lippo Cikarang dengan standar minimum kuat 

penerangan yaitu SNI 6197:2020.  

2. Menganalisis kesesuaian nilai densitas daya lampu pada meeting room dan 

ballroom Hotel Ayola Lippo Cikarang dengan standar densitas daya lampu 

maksimum yaitu SNI 6197:2020. 

3. Menghasilkan desain simulasi optimalisasi kuat penerangan agar sesuai 

dengan standar yaitu SNI 6197:2020 menggunakan software DIALux evo 

12.0. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

     Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

     Untuk memperoleh desain optimalisasi kuat penerangan (iluminasi) pada 

meeting room dan ballroom Hotel Ayola Lippo Cikarang sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. 

 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu teknik illuminasi (kuat 

penerangan) 

 

2. Bagi Pihak Hotel 

     Hasil penelitian ini diharapkan sebagai informasi bagi pihak hotel terkait 

desain optimalisasi kuat penerangan pada meeting room dan ballroom, serta 

arsip data dari hasil penelitian kuat penerangan. 


